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ABSTRAK

Fenomena peningkatan keberhasilan mediasi dalam penyelesaian sengketa
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul menjadi isu menarik di tengah
persepsi umum bahwa mediasi di Pengadilan masih bersifat formalitas. Selama
kurun waktu 2022-2024, tingkat keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Bantul
meningkat signifikan dari 15,38% menjadi 61,54% menandakan adanya
transformasi paradigma dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah. Mediasi
yang semula dipandang sebagai prosedur administratif kini menjadi instrumen
substantif yang mampu merepresentasikan nilai keadilan dan kemashlahatan.
Peningkatan keberhasilan mediasi tersebut perlu dikaji untuk melihat apa saja
faktor-faktor peningkatan keberhasilan mediasi, bagaimana pendekatan dan metode
yang diterapkan mediator dan bagaimana praktik mediasi tersebut ditinjau dari
kerangka hukum responsif dan magasid asy-syari’ah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Data diperoleh dari wawancara langsung dengan Pengadilan Agama
Bantul yang memediasi perkara ekonomi syariah pada tahun 2024, observasi
langsung dan dokumentasi salinan putusan, salinan berita acara, serta akses pada
Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP). Analisis data dilakukan melalui
tahap reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Kerangka teoretis berlandaskan pada
teori hukum responsif Philippe Nonet dan Philip Selznick serta teori magasid asy-
syari’ah Tbn ‘Asyiir yang menekankan pada keadilan substantif dan menilai sejauh
mana mediasi mewujudkan kemashlahatan dan perdamaian yang berkeadilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keberhasilan mediasi
sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul merupakan hasil dari
sinergi antara praktik mediasi yang efektif, dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor yaitu,
kompetensi mediator, karakteristik para pihak, sifat perkara, dukungan
institusional. Metode dan pendekatan mediator yang tepat meliputi kaukus,
reframing, dan pendekatan edukatif persuasif, serta penerapan prinsip hukum
responsif dan magasid asy-syari’ah yang mewujudkan keadilan substantif dan
kemashlahatan sesuai dengan tujuan hukum Islam. Pelaksanaan mediasi sengketa
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul telah sesuai dengan ketentuan
PERMA Nomor 1 Tahun 2016 serta tujuan hukum Islam, sehingga mediasi
berfungsi sebagai instrumen hukum yang sah, efektif, dan berkeadilan dalam sistem
peradilan agama.

Kata Kunci : Mediasi Sengketa Ekonomi Syariah, Hukum Responsif, Magasid asy-
Syart’ah



ABSTRACT

The phenomenon of the increasing success of mediation in resolving sharia
economic disputes at the Bantul Religious Court has attracted scholarly attention,
particularly in light of the prevailing perception that court-annexed mediation often
functions merely as a procedural formality. Between 2022 and 2024, the mediation
success rate at the Bantul Religious Court rose markedly from 15.38% to 61.54%,
signaling a paradigm shift in the settlement of sharia economic disputes. Mediation,
which was previously regarded as an administrative requirement, has evolved into
a substantive mechanism capable of embodying the values of justice and public
benefit. This significant increase warrants systematic examination to identify the
contributing factors, the methods and approaches employed by mediators, and the
manner in which mediation practices are assessed from the perspectives of
responsive law and maqasid asy-shari ah.

This study employs a qualitative method with an empirical juridical
approach. The data were obtained through direct interviews with mediators at the
Bantul Religious Court who handled sharia economic cases in 2024, direct
observation, and document analysis, including copies of judicial decisions, official
reports, and records from the Case Tracking Information System (SIPP). Data
analysis was conducted through the stages of data reduction, data display, and data
verification. The theoretical framework is grounded in the theory of responsive law
developed by Philippe Nonet and Philip Selznick and the theory of maqasid asy-
shari‘ah. formulated by Ibn ‘Ashiir, which emphasize substantive justice and assess
the extent to which mediation realizes public benefit and equitable peace.

The results of this study indicate that the increased success rate of sharia
economic dispute mediation at the Bantul Religious Court results from a synergy
of effective mediation practices influenced by four key factors: mediator
competence, party characteristics, the nature of the case, and institutional support.
The mediators employ appropriate methods and approaches, including caucuses,
reframing techniques, and persuasive educational strategies, as well as the
application of the principles of responsive law and maqasid asy-shari‘ah., which
embody substantive justice and public benefit in line with the objectives of Islamic
law. The implementation of sharia economic dispute mediation at the Bantul
Religious Court conforms to the provisions of Supreme Court Regulation
(PERMA) Number 1 of 2016 and the objectives of Islamic law, thereby enabling
mediation to function as a valid, effective, and equitable legal instrument within the
religious court system.

Keywords: Sharia Economic Dispute Mediation, Responsive Law, Maqasid asy-
Syart’ah.
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MOTTO
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“Education is the most powerful weapon which you can use
to change the world.”
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“Mengudaralah yang jauh, dimanapun jaga paruh, sayapmu jangan sampai lusuh,
pulang jika rindu.”

-ldgitaf-

“Jika (katanya) kita tidak memiliki privilege, ciptakan saja privilege itu.”
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Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
Bahasa lain. Dalam tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun

1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

I.  Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< B¥’ B be

= Ta’ T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D R& R er

J Zai Z zet

o Sin S es

8= Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)




L za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

- Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L ‘el

N Mim M ‘em

o Nun N ‘en

S Waw \W we

> Ha’ H ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y ye

Il.  Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap, contoh:

& ditulis Hikmah

ik ditulis “illah

IIl.  Ta’ Marbartah di akhir kata

a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h

sailall ditulis al-Ma’idah

da3lu ditulis Islamiyyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).
b. Bila diikuti degan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka
ditulis dengan h.



BRPNPES

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbiirah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

Skl 585 ditulis Zakah al-fitri
IV. Vokal Pendek
: a
o ditulis
Jad Fa’ala
. i
: ditulis .
K3 Zukira
K u
S ditulis
day Yazhabu
V. Vokal Panjang
L Fathah+ alif ditulis a
M ditulis Fala
’ Fathah + ya’ mati ditulis a
Ol ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jral ditulis Tafsil
4 Dammah + wawu mati ditulis 0
J 3l ditulis Usal
V1. Vokal Rangkap
1 Fathah+ ya’ mati ditulis ai
SLa 5 ditulis az-Zuhaili
5 Fathah+ wawu mati ditulis au
3530 ditulis ad-Daulah

VIl. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

20%%
*%

il

ditulis

a’antum
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s %

el ditulis a’iddat

A& ol ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”
Ol ditulis Al-Qur’an
Culadl ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.
L) ditulis as-Sama’
Sl ditulis asy-Syams
IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapan
a3l (55 ditulis Zawi al-furid
A2 Al ditulis Ahl as-sunnah
X. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital huruf awal nama diri, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Bl o Jp1 il glis; 52
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
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XI.  Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya
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kesempurnaan sehingga tanpa bantuan, dukungan, arahan dan bimbingan dari
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lonjakan beban perkara yang terus memberatkan sistem peradilan Kini
dihadapkan pada sebuah fenomena menarik. Mediasi suatu instrumen yang selama
ini sering dianggap sebagai formalitas belaka justru bertransformasi perlahan untuk
menunjukkan keunggulannya.! Mediasi di pengadilan sering dipersepsikan sebagai
prosedur formalitas dengan tingkat keberhasilan yang bervariasi dan belum
optimal. Banyak pihak masih memandang mediasi sebagai basa-basi semata
sebelum perkara secara litigasi yang mencerminkan cara pandang hukum yang kaku
dan positivistik.?

Meskipun demikian, dalam konteks hukum yang ada, mediasi justru
menghadirkan sebuah fenomena yang patut diperhatikan. Proses penyelesaian
sengketa melalui mediasi tidak lagi terbatas pada legal formal semata, melainkan
diperkaya dengan pendekatan humanis yang mendalam. Implikasinya, metode ini
mampu merekonstruksi kepercayaan publik terhadap keadilan substantif yang

melampaui formalitas putusan hukum.®

! Hetiyasari dkk., “Comparison of The Effectiveness of Business Dispute Resolution
Through Mediation, Arbitration, and Litigation,” Lifescifi Akademia Utama 4, no. 5 (2024): him.
55.

2 Ro’fah Setyowati, Dewi Nurul Musjtari, dan Indah Susilowati,Effectiveness Of Mediation
In The Dispute Resolution Of Islamic Economics In Indonesian Religious Courts, 2, No. 3 (2019):
him. 20.

3 Puspitasari Gustami dan Devi Siti Hamzah Marpaung, “Perbandingan Proses
Penyelesaian Sengketa melalui Mediasi di Pengadilan dan di Luar Pengadilan di Indonesia,”
Rewang Rencang : Jurnal Hukum Lex Generalis 5, no. 4 (2024): him. 8.



Transformasi peran mediasi ini menjadi krusial mengingat penyelesaian
sengketa ekonomi syariah bukan lagi sekadar persoalan yuridis semata. Ini
mencerminkan dinamika kompleks antara nilai-nilai syariah, kebutuhan akan
keadilan sosial, dan tuntutan efektivitas kelembagaan peradilan.* Terlebih lagi,
perkara ekonomi syariah yang masuk ke Pengadilan Agama terus menunjukkan
peningkatan signifikan, seiring pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan syariah
dan praktik muamalah yang semakin kompleks dari waktu ke waktu.®

Laporan tahunan 2024 Mahkamah Agung Republik Indonesia pengadilan
agama dan mahkamah syar’iyah mengalami peningkatan perkara gugatan
sederhana secara signifikan pada tahun 2024, dengan pertumbuhan sebesar 49,49%
dari total 295 perkara yang tercatat pada tahun 2023. Selain itu, penyelesaian
perkara melalui putusan juga menunjukkan tren positif, naik sebesar 55,83%
dibandingkan jumlah perkara yang berhasil diputus tahun sebelumnya, yaitu
sebanyak 206 perkara. Sisa perkara pada tahun 2024 mengalami penurunan yang
cukup signifikan, yakni sebesar 33,33% dari jumlah 15 perkara yang masih tertunda
pada tahun 2023. Jumlah perkara gugatan sederhana yang masuk ke Pengadilan

Agama atau Mahkamah Syar’iyah selama tahun 2024 juga tercatat sebagai yang

4 A Washil dan Moh Jazuli, “Peran Hukum Islam dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi
Syariah: Perspektif Teoritis dan Praktis,” JPIK: Jurnal Pemikiran dan llmu Keislaman 7, no. 1
(2024), him. 67-69.

® Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, “Titik Singgung Penyelesaian Sengketa
Perbankan Syariah dengan Kewenangan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Menjadi Tema
Bimtek Tenaga Teknis Peradilan Agama,” Mahkamah Agung Republik Indonesia, diakses 30 April
2025, https://badilag.mahkamahagung.go.id/seputar-ditjen-badilag/seputar-ditjen-badilag/titik-
singgung-penyelesaian-sengketa-perbankan-syariah-dengan-kewenangan-lembaga-penjamin-simp
anan-Ips-menjadi-tema-bimtek-tenaga-teknis-peradilan-agama.



paling tinggi dalam enam tahun terakhir, sebagaimana divisualisasikan dalam

grafik berikut.®
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Grafik Perkembangan Perkara Gugatan Sederhana yang Diterima cleh Pengadilan Agama

Sumber : Laporan Tahunan Mahkamah Agung 2024

Sepanjang tahun 2024, tercatat sebanyak 711 perkara ekonomi syariah
masuk ke pengadilan agama. Dari jumlah tersebut, 270 perkara atau sebesar 37,97%
diselesaikan melalui jalur gugatan biasa, sementara mayoritasnya, yakni 441
perkara atau 62,03%, diproses menggunakan mekanisme gugatan sederhana. Hal
ini mencerminkan kecenderungan yang semakin kuat terhadap penggunaan
prosedur penyelesaian yang lebih cepat dan efisien dalam perkara ekonomi
syariah.’

Mediasi hadir sebagai salah satu alternatif solutif yang menonjol dalam
dinamika penyelesaian sengketa ekonomi syariah. Mediasi sebagai proses negosiasi
pemecahan masalah di mana pihak ketiga yang tidak memihak bekerja sama dengan

pihak-pihak yang bersengketa untuk membantu mereka memperoleh kesepakatan

® Mahkamah Agung Republik Indonesia, Laporan Tahunan 2024 (Jakarta: Mahkamah
Agung Republik Indonesia, 2024), him. 118.

" 1bid,. him. 119



perjanjian yang memuaskan.® Mediasi menawarkan pendekatan non-konfrontatif
yang sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan musyawarah dalam Islam, serta
mengedepankan penyelesaian sengketa secara damai, efisien, dan berkelanjutan.®
Pada konteks litigasi di Pengadilan Agama, mediasi ditempatkan sebagai tahapan
wajib yang harus dilalui sebelum perkara diperiksa lebih lanjut, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan.'® Tujuannya adalah untuk memberikan ruang bagi
para pihak menyelesaikan sengketa secara damai dengan bantuan seorang mediator
yang netral, baik yang berasal dari hakim maupun non-hakim bersertifikat.'
Proses mediasi menjadi salah satu upaya untuk mengefisienkan proses
peradilan, mengurangi beban perkara di pengadilan yang semakin berat dan
menimbulkan penumpukan perkara (backlog), serta memperkuat nilai keadilan
substantif melalui musyawarah mufakat.'?> Mediasi juga mencerminkan prinsip-
prinsip syariah yang menekankan pada perdamaian, keadilan, dan menjaga

hubungan sosial antar pihak.*?

8 Gary Goopaster, Negosiasi dan Mediasi: Sebuah Pedoman Negosiasi dan Penyelesaian
Sengketa melalui Negosiasi (Jakarta: ELIPS Project, 1993), him. 201.

% Naser Sherman dan Bashar Talal Momani, “Alternative Dispute Resolution: Mediation
as a Model,” F1000Research, 2025, him. 11.

10 peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi
di Pengadilan Pasal 4.

il A. Howieson dkk., “Mediation 2.0: A Mentalizing-Informed Framework for
Renewed Purpose and Practice,” Psychiatry, Psychology and Law 0, no. 0 (2024): him. 10.

12 Ppuspitasari Gustami dan Devi Siti Hamzah Marpaung, “Perbandingan Proses
Penyelesaian Sengketa Melalui Mediasi Di Pengadilan Dan Di Luar Pengadilan Di Indonesia,”
Rewang Rencang : Jurnal Hukum Lex Generalis. 5, no. 8 (2024): him. 9.

13 Muhamad Juzama Hendra dan Johan Edi Nefri, “Mediasi Dan Arbitrase,” Hutanasyah :
Jurnal Hukum Tata Negara 2, no. 2 (2024): him. 94.



Konsep perdamaian pada mediasi dapat ditemukan dalam al-Qur'an salah
satunya dalam surah al-Hujurat ayat 9.1* Mediasi dilakukan oleh seorang penengah
yang memiliki keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan biasa disebut
dengan mediator. Mediator bertugas untuk memastikan bahwa solusi yang dicapai
tidak hanya memenuhi hak dan kewajiban para pihak, tetapi juga selaras dengan
nilai-nilai syariah, termasuk prinsip ishlah (perdamaian).*® Oleh karena itu, mediasi
dalam perspektif Islam bukan sekadar penyelesaian konflik secara teknis, tetapi
juga merupakan wujud implementasi dari prinsip moral dan sosial yang
mengedepankan rekonsiliasi, keharmonisan, keadilan dan perdamaian. Pencapaian
perdamaian dalam penyelesaian sengketa ialah penyelesaian perkara yang paling
tinggi nilainya.®

Tujuan mediasi di pengadilan yang mengedepankan penyelesaian sengketa
secara damai, cepat, dan berkeadilan tidak akan tercapai secara optimal tanpa peran
aktif dari seorang mediator yang kompeten. Keberhasilan proses mediasi sangat
dipengaruhi oleh kualitas dan keterampilan seorang good mediator, yaitu mediator
yang tidak hanya netral, tetapi juga memiliki kecakapan dalam menegosiasi,
membangun komunikasi efektif, mendengarkan secara aktif, menganalisis inti

masalah secara objektif, serta mampu memberi ruang refleksi bagi para pihak.’

14 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Boyolali: Pustaka Al-Qudwah, 2018), him.
516.

15 Erma Sauva Asvia, “Konsep Mediasi dalam Q.S al-Nisa Ayat 35: (Perspektif Tafsir al-
Misbah),” PAPPASANG: Jurnal Studi Al-Qur’an Hadis dan Pemikiran Islam 5, no. 2 (2023): him.
266.

16 Wirhanuddin, “Mediasi Perspektif Hukum Islam: Studi Kasus di Wilayah Pengadilan
Tinggi Agama Makassar,” Jurnal Diskursus Islam 1, no. 2 (2013): him. 241.

17 Buis Nurlaelawati dkk., “Pemenuhan Hak Anak dalam Norma & Praktik di Pengadilan
Agama (Upaya Memperkuat Perlindungan dalam Perspektif keadilan Gender dan Kebebasan



Sebuah penelitian oleh Jill A. Howieson dkk juga mengajukan sebuah kerangka
kerja baru untuk praktik dan tujuan mediasi yang didasarkan pada konsep
mentalizing, dimana mediasi dapat difokuskan kembali dari sekedar mencapai
kesepakatan menjadi proses memulihkan kapasitas para pihak untuk saling
memahami. Hal ini akan menghasilkan resolusi sengketa yang lebih bermakna dan
berkelanjutan.

Pengadilan Agama Bantul merupakan salah satu lembaga peradilan di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki peran strategis dalam
penyelesaian perkara-perkara ekonomi syariah. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia, Pengadilan Agama
Bantul tercatat sebagai pengadilan dengan jumlah perkara ekonomi syariah
tertinggi dibandingkan pengadilan agama lainnya di wilayah Yogyakarta. °
Pengadilan Agama Bantul tercatat memiliki perkara ekonomi syariah sebanyak 23
(dua puluh tiga) perkara yang merupakan gabungan dari perkara baru yang
didaftarkan pada tahun 2024 dan sisa perkara yang belum selesai pada tahun 2023.2°

Keberhasilan penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama

Bantul salah satunya merupakan faktor mediator yang berperan penting dalam

Beragama),” Penelitian (Y ogyakarta: Institute for The Study of Law and Muslim Society (ISLaMS),
2024), him. 157.

18 Jill A. Howieson dkk., “Mediation 2.0: a mentalizing-informed framework for renewed
purpose and practice,” Psychiatry, Psychology and Law 32, no. 3 (Mei 2025): him. 384.

19 “Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia”,
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/, akses 15 Maret 2025.

20 “Laporan Pelaksanaan Kegiatan 2024.pdf,” Google Docs, 3, diakses 14 Oktober 2025,
https://drive.google.com/file/d/150wCT5SHhCcatMJskVgktQdDwMbyk7mb/view?usp=drive_lin
k&usp=embed_facebook.



menengahi dan mendamaikan permasalahan yang ada. Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Perdana Nur Ambar Setiawan menyatakan bahwa
kesignifikansian peran mediator yang utama terdapat pada usaha mediator dalam
mencegah suatu perkara yang dipersengketakan tidak masuk ke dalam fase
contending di muka persidangan dengan menerapkan teknik problem solving
kepada para pihak yang bersengketa.?! Hasil penelitian menemukan bahwa rata-rata
tingkat keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Bantul masih rendah dan belum
menunjukkan hasil yang optimal, apalagi jika hasil mediasi perkara ekonomi
syariah jika digabungkan dengan semua jenis perkara yang masuk ke Pengadilan
Agama Bantul, maka persentase hasil mediasi akan lebih rendah. Mediator
diharuskan mampu mengatur dan mengefektifkan jalannya mediasi serta
memformulasikan gagasan kesepakatan perdamaian untuk para pihak sesuai
dengan norma dan ketentuan peraturan perundang-undangan.??

Hasil observasi yang dilakukan pada website resmi direktori putusan
Mahkamah Agung ditemukan bahwa mediasi perkara ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul justru menunjukkan sebuah peningkatan. Berikut daftar

perkara ekonomi syariah yang dilakukan mediasi di Pengadilan Agama Bantul.

2l Perdana Nur Ambar Setyawan, “Signifikansi Peran Mediator dalam Penyelesaian
Sengketa Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Bantul” (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri
Sunan kalijaga Yogyakarta, 2020), him. 76.

22 |bid., 77.



Tabel 1.1
Data Mediasi Perkara Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Bantul
pada Tahun 2022-2024

Perkara Jumlah Jumlah Gagal Berhasil Berhasil
Per Perkara Perkara Sebagian Keseluruhan
Tahun Yang Yang (Akta Persentase
Diterima | Dimediasi Perdamaian/
Pencabutan)
2022 14 13 11 1 1 15,38%
2023 13 8 6 0 2 25%
2024 14 13 5 0 8 61,54%

Berdasarkan data yang dipaparkan, dari tahun 2022 hingga 2024 terlihat
adanya peningkatan keberhasilan mediasi secara signifikan. Jumlah perkara yang
sama hanya berbeda satu perkara saja pada tahun 2023 namun terlihat pada tahun
2024 dari total 14 perkara yang diterima, 8 dari 13 perkara yang dimediasi berhasil
diselesaikan melalui proses mediasi. Pada tahun 2022 dari total 13 perkara ekonomi
syariah yang dimediasi di Pengadilan Agama Bantul hanya ada 2 perkara yang
berhasil di mediasi dengan keterangan 1 berhasil dengan akta perdamaian dan 1
berhasil sebagian. Persentase keberhasilan mediasi adalah 15,38%. Pada tahun
2023 dari total 8 perkara yang dilakukan mediasi ada 2 perkara yang berhasil
dimediasi dengan keterangan berhasil dengan akta perdamaian. Persentase
keberhasilan mencapai 25%. Kemudian di tahun 2024 ada kenaikan yang signifikan
dari 13 perkara yang dimediasi di Pengadilan Agama Bantul terlihat 8 perkara

ekonomi syariah berhasil dimediasi dengan keterangan 5 perkara berhasil dengan



akta perdamaian, dan 3 perkara berhasil dengan pencabutan. Persentase
keberhasilan mencapai 61,5%.

Terlihat tren yang sangat positif pada keberhasilan mediasi, yang meningkat
secara signifikan dari hanya 2 kasus pada tahun 2022 menjadi 8 kasus yang berhasil
dimediasi pada tahun 2024. Sebaliknya, jumlah mediasi yang gagal menunjukkan
tren menurun. Kasus berhasil sebagian hanya tercatat pada tahun 2022. Tren ini
menunjukkan bahwa proses mediasi menjadi jauh lebih baik seiring berjalannya
waktu, dengan persentase keberhasilan yang melonjak dari di bawah 20% pada
tahun 2022 menjadi lebih dari 60% pada tahun 2024. Persentase keberhasilan
mediasi berdasarkan target yang ditetapkan oleh Mahkamah Agung dalam rencana
aksi dan kinerja Mahkamah Agung Republik Indonesia dari tahun 2022-2024 yaitu
25%.%* Hal ini menunjukkan kenaikan jumlah keberhasilan mediasi setiap tahunnya
(dari 2022 hingga 2024) dan melewati jumlah target dari persentase yang
ditetapkan.

Pengadilan Agama Bantul menunjukkan sebuah fenomena keberhasilan
mediasi yang menarik. Data menunjukkan adanya kenaikan signifikan tingkat
keberhasilan mediasi pada perkara ekonomi syariah, yang diiringi dengan
penurunan angka kegagalan. Kenaikan keberhasilan mediasi ini bukan sekedar
angka statistik melainkan indikasi adanya pergeseran paradigma penanganan

perkara. Fenomena ini memunculkan sebuah pertanyaan apakah keberhasilan ini

23 Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Pengadilan Agama Bantul, https://sipp.pa-
bantul.go.id/list_perkara/search, diakses pada 10 Juli 2025.

24 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Rencana Kinerja Mahkamah Agung Tahun 2024
(Jakarta; Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2024).
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murni hasil dari kepatuhan terhadap prosedur Peraturan Mahkamah Agung
(PERMA) atau terdapat strategi baru yang diterapkan oleh para mediator.

Selaras dengan tujuan dasar maqasid asy-syari’ah al-‘Ammah dari Ibn
Asylir, yaitu penegakan fitrah manusia, toleransi, kemaslahatan, kesetaraan dan
kebebasan.? Sejalan juga dengan pemikiran hukum responsif yang dikemukakan
oleh Phillipe Nonet dan Philip Selznick yang memandang bahwa institusi hukum
atau fasilitator yang ideal adalah yang mampu membuka diri dan beradaptasi
terhadap kebutuhan sosial yang dilayaninya.?® Teori hukum responsif digunakan
untuk melihat bagaimana Pengadilan Agama Bantul menggeser hukum dari sekedar
aturan menjadi sarana mencapai tujuan sosial. Fenomena mediasi pada sengketa
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul berusaha untuk memberikan
pelayanan terbaik bukan hanya sekedar proses hukum tetapi juga proses sosial dan
moral yang bertujuan membebaskan para pihak dari masalah sengketa untuk
mencapai keadilan substantif sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, memastikan
bahwa hukum dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat.?’

Berdasarkan deskripsi di atas terlihat bahwa mediasi dapat dijadikan
pendekatan utama dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah dan membawa
penguatan terhadap proses mediasi. Terdapat indikasi kuat telah terjadi upaya

perbaikan yang berhasil, namun dalam implementasinya kemungkinan apakah

25 Chamim Tohari, Teori Perubahan Hukum Islam: Implementasi Maqdsid asy-Syari’ah
al- ‘Ammah Sebagai Metode Penetapan Hukum Islam dalam Konteks Reformulasi Hukum Islam di
Indonesia (Malang: UMMPress, 2025), him. 160.

26 Philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif (Bandung: Nusa Media, 2013),
him. 115.

27 Wawancara dengan mediator non-hakim Pengadilan Agama Bantul Dr. Agus Suprianto,
S.H.,, S.H.l., M.S. I., CM., pada tanggal 28 Agustus 2025.
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masih ada hambatan-hambatan sehingga dapat dilihat strategi terbaik untuk
meningkatkan efektivitasnya. Keberhasilan mediasi sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan agama Bantul menunjukkan tren positif yang menandakan adanya
praktik unggul (best practice) yang layak untuk diteliti. Maka penyusun tertarik
melakukan penelitian terkait dengan pelaksanaan mediasi dalam penyelesaian
sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan di atas, penyusun

merumuskan beberapa permasalahan yang hendak dikaji yaitu:

1. Mengapa terjadi peningkatan keberhasilan mediasi sengketa ekonomi
syariah di Pengadilan Agama Bantul?

2. Bagaimana metode dan pendekatan yang digunakan mediator dalam
pelaksanan mediasi sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama
Bantul?

3. Bagaimana tinjauan hukum responsif dan dalam pelaksanaan mediasi
sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan
keberhasilan mediasi sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama

Bantul.
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2. Untuk menjelaskan metode dan pendekatan yang digunakan mediator
dalam pelaksanan mediasi sengeketa ekonomi syariah di Pengadilan
Agama Bantul.

3. Untuk menjelaskan pelaksanaan mediasi sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul dalam tinjauan hukum responsif dan magasid
asy-syari ‘ah.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

1. Kegunaan teoritik, yaitu untuk memberikan sumbangsih bagi khazanah
keilmuan yaitu kajian dibidang mediasi khususnya di lembaga litigasi pada
penyelesaian sengketa ekonomi syariah dan diharapkan mampu memberi
pemahaman terhadap cara kerja mediasi yang berhasil pada lembaga
peradilan.

2. Kegunaan praktis, sebagai pengembangan dari penelitian sebelumnya
tentang implementasi mediasi pada lembaga peradilan, dan sebagai role
model bagi lembaga peradilan lain dalam mengoptimalkan tingkat
keberhasilan mediasi, khususnya pada perkara ekonomi syariah dalam
upaya mereduksi beban perkara (backlog), efisiensi waktu, serta
simplifikasi tugas hakim dalam memutus sengketa ekonomi syariah

D. Telaah Pustaka

Berbagai penelitian tentang mediasi khususnya dalam penyelesaian perkara
ekonomi syariah dan peranan mediator telah banyak dilakukan oleh sejumlah
peneliti sebelumnya. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan

dengan studi yang sedang penyusun Kkaji, penyusun berusaha menelusuri penelitian-
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penelitian yang telah ada dan menentukan posisi penelitian ini untuk menemukan
perbedaan dan pembaharuan penelitian penyusun.

Penelitian oleh Perdana Nur Ambar Setyawan, S.H. yang berjudul
"Signifikansi Peran Mediator dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di
Pengadilan Agama Bantul”. Tesis Perdana Nur Ambar Setyawan dari Jurusan limu
Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2020. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana signifikansi
peran mediator dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul.
Pendekatan yang digunakan yaitu yuridis empiris serta menggunakan teori hermeneutika
dalam proses mediasi dan teori penyelesaian sengketa. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research) dengan analisis data analisis kualitatif. Data
diperoleh dari hasil wawancara dengan mediator dan sumber lainnya.??

Hasil penelitian menjelaskan bahwa mediator berperan penting dalam
proses mediasi karena seorang mediator harus benar-benar bisa mengatur jalannya
mediasi bukan hanya dari sisi waktu, tetapi juga harus dapat mengefektivitaskan
jalannya mediasi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Selama waktu
itu juga, mediator harus dapat memformulasikan gagasan kesepakatan perdamaian
untuk para pihak bersengketa. Kedua, kepentingan (signifikansi) peran mediator
ditunjukkan pada saat mediator di dalam proses mediasi berusaha menjadi jembatan
maksud dari tuntutan penggugat yang tersurat dalam surat gugatan, pernyataan-

pernyataan yang disampaikan saat kaukus, maupun dalam resume mediasi untuk

2 Nur Ambar Setyawan, “Signifikansi Peran Mediator dalam Penyelesaian Sengketa
Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Bantul” (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga
Yogyakarta, 2023), him 76.



14

disampaikan kepada tergugat. Lalu, mediator berusaha mengolah dan menafsirkan
maksud tersirat tersebut menjadi suatu opsional perdamaian yang dapat ditawarkan
ke para pihak yang bersengketa.?

Penelitian dari Rivalni Thamrin yang berjudul "Pendekatan Mediator Non
Hakim dalam Mediasi Sengketa Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Bantul
Tahun 2020-2022”. Tesis yang disusun oleh mahasiswa Magister Hukum Islam,
Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2023. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana proses mediasi
yang dilakukan dan mengapa tingkat keberhasilan mediasi perkara ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul masih rendah serta melihat bagaimana pendekatan mediator non
hakim dalam proses mediasi perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul.
Pendekatan yang digunakan yaitu yuridis empiris. Metode penelitian adalah penelitian
kualitatif dengan penelitian bersifat deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keberhasilan mediasi perkara ekonomi syariah masih rendah dan
terdapat beberapa faktor penyebab antara lain faktor hukum, penegak hukum,
sarana dan prasarana di Pengadilan Agama Bantul, dan masyarakat. Pendekatan
yang dilakukan oleh para mediator non hakim meliputi pendekatan agama,
psikologis, legalitas formil, dan teknik reframing.*

Penelitian dengan judul “Kapabilitas Mediator dalam Penyelesaian

Sengketa Ekonomi Syariah (studi kasus di Pengadilan Agama Jakarta Pusat)” pada

29 1bid,hIm. 77.

%0 Rivalni Thamrin, “Pendekatan Mediator Non Hakim dalam Mediasi Sengketa Ekonomi
Syariah di Pengadilan Agama Bantul Tahun 2020-2022” (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan
kalijaga Yogyakarta, 2023), him. 111-113.
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tahun 2020 yang ditulis oleh Rahmat Syaiful Hag. Masalah yang diteliti terkait
bagaimana kapabilitas mediator yang telah bersertifikat Mahkamah Agung (MA)
dalam memaksimalkan perdamaian terhadap sengketa ekonomi syariah serta
melihat faktor pendukung yang harus dimiliki mediator dalam memaksimalkan
perdamaian melalui mediasi terhadap penyelesaian sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Jakarta Pusat. Penelitian menggunakan pendekatan yuridis
normatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Pisau analisis
menggunakan teori ishlah (mendamaikan), teori sistem hukum, teori equitable and
legal remidies. Metode penelitian berawal dari observasi, wawancara kemudian
dokumentasi.®*

Hasil penelitian menemukan bahwa kapabilitas mediator yang telah
bersertifikat Mahkamah Agung (MA) dalam memaksimalkan perdamaian terhadap
sengketa ekonomi syariah salah satunya adalah penguasaan keilmuan bidang
ekonomi syariah dan manajemen konflik. Mediator harus memiliki keterampilan
dalam mengupayakan damai sengketa ekonomi syariah, salah satu keterampilan ini
terletak pada penguasaan ilmu bidang ekonomi maupun bisnis sengketa termasuk
juga penguasaan ilmu psikologis para pihak. Faktor pendukung yang harus dimiliki
oleh mediator dalam memaksimalkan perdamaian melalui mediasi terhadap

sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Jakarta Pusat yaitu terletak pada

81 Rahmat Syaiful Hag, “Kapabilitas Mediator dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi
Syariah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Jakarta Pusat)” (Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2020), him. 98.
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semakin banyak keilmuan dan jam terbang yang dimiliki oleh mediator maka
mediator tersebur memiliki banyak strategi untuk mencapai keberhasilan mediasi.®?

Penelitian oleh Saiful Majid dkk, dengan judul “Effectiveness of Dispute
Resolution in Religious Courts through Mediation by Non-Judge Mediators within
Banten”. Penelitian yang diterbitkan oleh Jurnal Hukum dan Peradilan pada tahun
2024 mengangkat permasalahan tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
penurunan efektivitas penyelesaian sengketa melalui mediasi oleh mediator non-
hakim serta upaya-upaya untuk mengoptimalkan efektivitas penyelesaian sengketa
melalui mediasi oleh mediator non-hakim di Pengadilan Agama. Penelitian ini
menggunakan studi kualitatif deskriptif. Studi ini berfokus pada peristiwa yang
sedang berlangsung, dengan peneliti terlibat langsung dalam observasi dan
pengumpulan data dari sumber primer di lokasi penelitian. Penelitian ini juga
mencakup pendekatan yuridis normatif dan empiris. Teori yang digunakan yaitu
model mediasi berdasarkan Lawrence Boulle.*®

Berdasarkan temuan penelitian, proses mediasi di lembaga peradilan agama,
khususnya di wilayah yurisdiksi Pengadilan Tinggi Agama Banten, belum efektif.
Hal ini disebabkan sebagian besar proses mediasi diarahkan oleh mediator non-
hakim yang kualitasnya kurang dibandingkan mediator hakim. Faktor-faktor utama
yang berkontribusi pada tidak efektifnya penyelesaian sengketa melalui mediasi

oleh mediator non-hakim adalah kualitas lulusan pelatihan sertifikasi mediator non-

%2 1bid., him. 97-98.

3 Saiful Majid dkk., “Effectiveness of Dispute Resolution in Religious Courts Through
Mediation by Non-Judge Mediators Within Banten,” Jurnal Hukum Dan Peradilan 13, no. 2 (Juli
2024): him. 254-255.
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hakim yang rendah, banyaknya mediator non-hakim yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan hukum, tidak adanya niat untuk menyelesaikan konflik
melalui mediasi.®*

Penelitian tentang “Mediasi Ekonomi Syariah di Lingkungan Pengadilan
Tinggi Agama Yogyakarta: Implementasi, Peran Para Pihak dan Korelasinya dalam
Penyelesaian Perkara” yang ditulis olen Agus Suprianto pada tahun 2024.
Permasalahan yang dirumuskan ialah bagaimana penerapan aturan hukum mediasi
dalam implementasi penyelesaian perkara ekonomi syariah di lingkungan
Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, bagaimana peran para pihak dan iktikad
baiknya, mengapa keberhasilan mediasi rendah/sedang dan upaya optimalisasi
mediasi dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah. Penelitian yang digunakan
ialah field research dengan basis putusan di Pengadilan dengan metode kualitatif
menggunakan pendekatan yuridis normatif dan empiris. Pisau analisis
menggunakan teori negosiasi, teori iktikad baik dan teori magqasid asy-syart’ah.

Hasil penelitan, pertama belum ada pemanfaatan peluang damai di luar
damai keseluruhan, belum ada yang memanfaatkan gugatan memperoleh akta
perdamaian, adanya benturan mekanisme eksekusi hak tanggungan, belum ada
pelaksanaan mediasi elektronik. Kedua, peran para pihak dan iktikad baiknya yang
menjadi peluang kunci keberhasilan mediasi. Mediasi rendah/sedang karena pihak
tergugat tidak menghadiri proses mediasi, proses negosiasi menggunakan teknik

kompetitif, dan tidak ada iktikad baik dari tergugat/penggugat. Gagasan

% 1bid., him. 269-270.
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optimalisasi berupa konsep perdamaian proses dengan selalu membuka peluang
perdamaian pada semua tingkatan proses perkara.®®

Penelitian dari Christian Lasro Berto Siagian, Mulida Hayati dan Nuraliah
Ali pada tahun 2025 dengan judul “A Legal Review of Mediations that Appear to
be Succesful but End in Failure”. Metode penelitian yang digunakan yakni
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui studi literatur.
Permasalahan yang diangkat terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan
mediasi gagal, meskipun prosesnya pada awalnya terlihat berjalan sukses. Teori
yang digunakan adalah teori-teori tentang penyelesaian sengketa melalui mediasi,
teori efektivitas hukum, serta prinsip-prinsip dasar mediasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesepakatan yang tidak jelas atau tidak realistis, ekspektasi
yang terlalu tinggi dari salah satu atau kedua belah pihak, intervensi dari pihak
eksternal, keterbatasan mediator, kurangnya komitmen dari pihak-pihak yang
bersengketa, perubahan sikap salah satu pihak selama atau setelah proses mediasi
berlangsung.2®

Penelitian yang diterbitkan dalam artikel jurnal oleh Heri Kurniawan dan
Ida Nurlaeli dengan judul “Analisis Penyelesaian Perkara Gugatan Biasa Ekonomi
Syariah dengan Upaya Mediasi pada Pengadilan Agama Purbalingga”. Penelitian

yang dilakukan pada tahun 2024 menggunakan penelitian hukum normatif yang

% Agus Suprianto, “Mediasi Ekonomi Syariah di Lingkungan Pengadilan Tinggi Agama
Yogyakarta: Implementasi, Peran Para Pihak dan Korelasinya dalam Penyelesaian Perkara”
(Disertasi, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2024), him. 208-209.

% Christian Lasro Berto Siagian, Mulida Hayati, dan Nuraliah Ali, “A Legal Review Of
Mediations That Appear To Be Successful But End In Failure,” Eduvest — Journal of Universal
Studies 5, no. 1 (2025): him. 57-63.
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memakai metode kasus dan metode perundang-undangan. Kesimpulan penelitian
ini, adalah bahwa tingkat keberhasilan mediasi pada penyelesaian perkara gugatan
biasa ekonomi syariah pada Pengadilan Agama Purbalingga masih rendah
dikarenakan adanya beberapa hambatan antara lain, pertama faktor ketidakhadiran
salah satu pihak berperkara dalam mediasi, kedua faktor biaya mediasi, ketiga
faktor waktu mediasi, keempat faktor kondisi psikologis para pihak saat mediasi,
kelima faktor oknum pengacara yang mendampingi salah satu atau para pihak, dan
keenam faktor sarana dan prasarana mediasi. Hambatan-hambatan tersebut perlu
untuk segera diatasi dengan berbagai strategi atau upaya dari pihak Pengadilan
Agama Purbalingga selaku Lembaga Pemberi Layanan kepada Para Pencari
Keadilan.®’

Telaah pustaka yang ada secara dominan membicarakan tentang peran dan
kompetensi mediator serta rendahnya efektivitas mediasi sengketa ekonomi
syariah, termasuk temuan spesifik di Pengadilan Agama Bantul yang menunjukkan
tingkat keberhasilan yang rendah seperti kualitas mediator, itikad para pihak.
Namun, tren positif peningkatan keberhasilan mediasi di lokasi yang sama selama
tiga tahun terakhir (2022-2024) merupakan sebuah fenomena yang masih sedikit
digali oleh penelitian sebelumnya. Terdapat kekosongan pengetahuan untuk
memahami penyebab keberhasilan ini. Oleh karena itu, penelitian ini tidak lagi
mempertanyakan mengapa mediasi gagal, melainkan berfokus untuk menjawab

mengapa mediasi di Pengadilan Agama Bantul kini berhasil dengan mengkaji

37 Heri Kurniawan dan Ida Nurlaeli, “Analisis Penyelesaian Perkara Gugatan Biasa
Ekonomi Syariah dengan Upaya Mediasi pada Pengadilan Agama Purbalingga,” Alhamra : Jurnal
Studi Islam 5, no. 1 (2024): him. 15.
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secara mendalam faktor-faktor pendorong keberhasilan mediasi dan usaha yang
dilakukan oleh para aktor baik itu mediator ataupun institusi.

Selanjutnya untuk segi perbedaan teori dan pendekatan analisis, penelitian
ini menawarkan kerangka kerja yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang cenderung menggunakan teori efektivitas hukum, teori sistem hukum, teori
hermeneutika atau model mediasi dari Lawrence Boulle. Penyusun akan
menggunakan teori hukum responsif dari Phillipe Nonet dan Selznick dan teori
Magasid asy-syari‘ah Ibn 'Asytr untuk menganalisis bagaimana hasil temuan
penelitian tentang pelaksanaan mediasi perkara ekonomi syariah di Pengadilan
Agama Bantul. Teori-teori tersebut akan diintegrasikan untuk menganalisis
keberhasilan mediasi di lapangan.

E. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis dalam penelitian ini menjadi fondasi penting untuk
memahami keberhasilan mediasi sebagai instrumen resolusi sengketa ekonomi
syariah, khususnya pada praktik di Pengadilan Agama Bantul. Penyusun akan
menguraikan beberapa kerangka teori sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.
Penjelasan teori diawali dengan teori hukum responsif yang dikemukakan oleh
Phillipe Nonet dan Selznick. Selanjutnya, teori Magasid asy-syari‘ah Ibn 'Asyir
yang akan menganalisis bagaimana pengadilan Agama Bantul dalam melaksanakan
mediasi pada sengketa ekonomi syariah untuk melihat kontribusi nyata terhadap
pencapaian kemashlahatan dan keadilan (‘adalah) yang selaras dengan tujuan-

tujuan utama syariah.
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1. Teori Hukum Responsif
Secara sederhana, hukum responsif adalah sebuah konsep atau teori
dimana hukum dipandang sebagai sarana untuk menjawab dan melayani
kebutuhan serta aspirasi masyarakat. Hukum responsif bersifat terbuka,
fleksibel, dan berorientasi kepada hasil, pada tujuan-tujuan yang akan dicapai
di luar hukum.®® Hukum responsif merupakan gagasan yang diajukan pertama
kali oleh Philippe Nonet dan Philip Selznick. Gagasan ini bermula dari analisis
keduanya terhadap konfigurasi hukum di berbagai negara yang ternyata
beragam. Keberagaman itu kemudian diteliti lebih lanjut hingga pada akhirnya
Nonet dan Selznick sampai pada satu simpulan bahwa konfigurasi hukum suatu
negara sangat bergantung pada tipologi sosial maupun Kkarateristik
menjalankan kekuasaan negara. Konfigurasi secara demikian yang kemudian
melahirkan apa yang disebut sebagai tipologi hukum.®
Nonet dan Selznick melakukan pembagian tipologi hukum ke dalam
tiga bentuk dalam bukunya Toward Responsive Law: Law and Society in
Transition, yaitu tipologi hukum represif (repressive law), tipologi hukum
otonom (autonomous law), dan tipologi hukum responsif (responsive law).
Nonet dan Selznick memulai dengan menganalisis perubahan sosial sebagai

akibat dari pembangunan atau perkembangan masyarakat (development).*°

38 Gunawan Nachrawi dan I. Gusti Agung Ngurah Agung, TEORI HUKUM (Bandung: CV
Cendekia Press, 2020), him. 14.

39 Faisal Santiago dan M. Natsir Asnawi, Pengantar Teori Hukum: Dasar-dasar dan
Perkembangan Teori Hukum dari Zaman Klasik Hingga Post-Modern (Volume 1) (Jakarta: Prenada
Media, 2024), him. 205.

40 Nonet dan Selznick, Hukum Responsif, him. 18.
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Fungsi utama model perkembangan dalam kajian sosial adalah untuk
membantu mengenali kekuatan dan kelemahan institusi dan menjajaki
potensinya untuk merealisasikan nilai-nilai. Dasar-dasar dari penjajakan
potensi tersebut bukanlah sesuatu yang bersifat acak. Justru maksud dari
sebuah model perkembangan adalah untuk memberikan landasan dalam
menemukan nilai yang muncul atau yang penting dalam analisis mengenai
berbagai penekanan dan peluang historis. Hal ini menyatakan bahwa hukum
represif dan hukum responsif masing-masing mewakili tahapan rendah dan
tahapan tinggi dalam perkembangan hukum bukanlah berarti secara otomatis
menyatakan bahwa hukum responsif lebih disukai daripada hukum represif.
Teori perkembangan menyatakan dengan tegas bahwa evaluasi memerlukan
suatu penilaian yang mendalam atas masalah-masalah aktual, sumber-sumber
atau peluang-peluang untuk melihat tentang kebutuhan apa yang mendesak dan
sasaran-sasaran apa yang akan dicapai.**

Hukum responsif mengandalkan dua “doktrin” utama:*?

a. Hukum itu harus fungsional, pragmatik, bertujuan dan rasional.
b. Kompetensi menjadi patokan evaluasi terhadap semua pelaksanaan
hukum.

Kompetensi sebagai tujuan berfungsi sebagai norma kritik, maka

tatanan hukum responsif menekankan:

L 1bid., him. 30.

42 Jonaedi Efendi dan Prasetijo Rijadi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris:
Edisi Kedua (Jakarta: Prenada Media, 2022), him. 60.
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Keadilan substantif sebagai dasar legitimasi hukum

Peraturan merupakan sub-ordinasi dan prinsip kebijakan
Pertimbangan hukum harus berorientasi pada tujuan dan akibat
bagi kemashlahatan masyarakat

Penggunaan diskresi sangat dianjurkan dalam pengambilan
keputusan hukum dengan tetap berorientasi pada tujuan
Memupuk sistem kewajiban sebagai ganti sistem paksaan
Moralitas kerja sama sebagai prinsip moral dalam menjalankan
hukum

Kekuasaan didayagunakan untuk mendukung vitalitas hukum
dalam melayani masyarakat

Penolakan terhadap hukum harus dilihat sebagai gugatan
terhadap legitimasi hukum

Akses partisipasi publik dibuka lebar dalam rangka integrasi

advokasi hukum dan sosial*®

Tuntutan akan hukum yang responsif berawal dari adanya keterbatasan-

keterbatasan yang ditemukan dalam sistem hukum otonom. Meskipun

demikian, dalam mencapai hasil yang kompleks hukum responsif menciptakan

kebutuhan yang besar (dan mungkin berlebihan) akan kompetensi dan

fleksibilitas dalam komunitas politik.**

43 1bid., him. 61.

44 Nonet dan Selznick, Hukum Responsif, him. 32.
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2. Teori Magasid asy-syari‘ah Ibn 'Asyiir
Muhammad al-Tahir Ibn 'Asyir diakui sebagai figur intelektual muslim
kontemporer yang menginisiasi pembaruan dalam kajian maqasid asy-syar'ah.
la mengambil konsep-konsep yang telah dipelopori oleh para ulama
sebelumnya, terutama Imam asy-Syatibi, lalu mengembangkannya lebih lanjut.
Gagasan utama Ibn 'Asyiir adalah mendorong maqasid asy-syari’ah agar
menjadi sebuah bidang keilmuan yang otonom dan independen dari ushul figh.
Tujuannya adalah agar maqgasid berfungsi sebagai landasan primer dalam
metodologi penetapan hukum Islam (istinbath), sehingga memastikan syariah
selalu relevan dengan tuntutan zaman (Salihun li kulli zamanin wa al-makan).*®
Magasid asy-syari’ah perspektif Ibn ‘Asyiir, merujuk pada segala sasaran,
nilai, serta manfaat yang terkandung dalam penetapan syariah, baik yang
sifatnya universal (global) maupun spesifik (terperinci). Beliau berpandangan
bahwa sasaran puncak dari keseluruhan syariah adalah untuk merealisasikan
kemaslahatan umum sekaligus memastikan tegaknya keadilan di tengah
masyarakat.*®
Konseptualisasi maqasid yang dibangun oleh Ibn ‘Asyiir berlandaskan
pada beberapa elemen fundamental yang ia yakini sebagai watak dasar syariah

yang selaras dengan fitrah kemanusiaan. Elemen-elemen tersebut meliputi:

4 Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyiir, Magasid asy-Syari’ah al-Islamiyah, cet. 2 (‘Amman:
Dar an-Nafa'is, 1421H/2001M), him. 47.

%6 1bid., him. 175.
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a. Al-Fithrah (Kesesuaian dengan fitrah manusia)

b. Al-Musawah (Kesetaraan atau persamaan)

c. Al-Samahah (Toleransi dan kemudahan)

d. Al-Hurriyah (Kemerdekaan atau kebebasan)

Keempat pilar ini, wajib dijadikan sebagai acuan sentral dalam
interpretasi terhadap teks (Al-Qur'an dan Sunnah) sekaligus dalam pembacaan
konteks sosial ketika merumuskan suatu hukum.*’

Terobosan utama Ibn ‘Asyiir dalam pemikiran magqasid terletak pada
upayanya memperluas cakupan studi. la tidak lagi berhenti pada tataran
kulliyah (prinsip umum) yang dikenal dalam ad-Dariiriyyat al-khamsah klasik
(penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan properti). Sebaliknya, ia
mengembangkannya menjadi sebuah kerangka yang lebih terperinci dan luas,
yang kemudian dipilah menjadi dua kategori pokok, al-magasid al-'ammah
(tujuan umum) dan al-magasid al-khassah (tujuan khusus).

3.  Al-Magasid al-'"Ammah (Tujuan Umum Syariah)*

Sebagai pilar fundamental bagi keseluruhan arsitektur hukum Islam, al-
magasid al-ammah merujuk pada sasaran-sasaran syariah yang bersifat
komprehensif dan berlaku secara universal. Gagasan ini dapat dipahami
sebagai sebuah ekspansi dan pengembangan dari konsep tradisional mengenai
lima kebutuhan esensial atau yang dikenal sebagai dharuriyyat al-khamsah.

Menurut pandangan Ibn ‘Asyir, cakupan tujuan umum syariah tidak semata-

47 1bid., him. 247.
“8 1bid., him. 251.
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mata terhenti pada kelima pokok klasik tersebut. la menegaskan bahwa tujuan
utamanya adalah untuk merealisasikan kemaslahatan (al-maslahah) publik
dalam spektrum yang jauh lebih luas, yang keseluruhannya berlandaskan pada
prinsip-prinsip yang universal.

Orientasi utamanya kemudian terfokus pada tiga aspek sentral:*°

a. Realisasi Kemaslahatan (Jalb al-Maslahah): Merupakan upaya
proaktif untuk menghadirkan serta memastikan tercapainya manfaat
dan segala bentuk kebaikan kolektif bagi masyarakat.

b. Penegakan Keadilan (Al-'Adl): Berfungsi sebagai jaminan bahwa
implementasi hukum dilaksanakan secara adil, setara, dan tidak
diskriminatif bagi seluruh lapisan masyarakat.

c. Pemeliharaan Fitrah (Hifzh al-Fithrah): Memastikan agar hukum
yang dirumuskan dan diterapkan senantiasa harmonis serta selaras
dengan natur atau watak dasar kemanusiaan yang luhur.

Kumpulan prinsip-prinsip fundamental inilah yang menurutnya harus
difungsikan sebagai navigator atau kompas utama dalam proses perumusan
hukum agar produknya tetap relevan dan aplikatif di setiap era.

4. Al-Magasid al-Khassah (tujuan Khusus).

Gagasan mengenai al-magasid al-khassah (tujuan-tujuan khusus) dapat

dianggap sebagai kontribusi intelektual paling penting dari Ibn ‘Asyiir. Konsep

ini merujuk pada sasaran-sasaran partikular yang terkait langsung dengan

49 Ibid., him., 263-264.



27

setiap klaster atau bab dalam yurisprudensi figh. Ibn ‘Asylir mengajukan
argumen bahwa setiap disiplin legislasi baik yang menyangkut ranah ritual
(ibadah) maupun sosial (muamalah) pada dasarnya memiliki ‘'illat (kausalitas
hukum) serta sasaran spesifiknya masing-masing. Secara khusus, ia
memperluas aplikasi kajian magasid ini untuk menjangkau bidang muamalat,
yang mencakup transaksi dan berbagai urusan sosial-ekonomi. Bagi Ibn
‘Asyiir, kemampuan mengidentifikasi maqasid khassah ini krusial. Hal ini
memungkinkan seorang ahli hukum (mujtahid) untuk menangkap "roh" (spirit)
yang mendasari setiap aturan, sehingga tidak lagi terikat secara kaku hanya
pada pemaknaan literal teks. Konsekuensinya, hukum Islam dimungkinkan
untuk berkembang secara dinamis dan mampu beradaptasi secara kontekstual,
terutama dalam merespons berbagai tantangan modern di ranah sosial dan
ekonomi.*®
F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini untuk mencapai
kelengkapan, dan validitas data dalam suatu penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif (field
research).®! Penyusun melakukan observasi maupun pengumpulan data secara

langsung pada objek yang diteliti di lokasi penelitian yakni Pengadilan Agama

% Ibid., him, 313-314.

>l Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Bumi Aksara, 2013),
him. 32.
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Bantul. Pengumpulan data serta informasi terkait objek penelitian seperti hasil
wawancara peneliti dengan mediator secara langsung di Pengadilan Agama
Bantul, observasi diantaranya sarana dan prasarana di Pengadilan Agama
Bantul, serta dokumen salinan perkara mediasi ekonomi syariah di Pengadilan
Agama Bantul.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, °> yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena mediasi dalam
perkara sengketa ekonomi syariah, proses mediasi sengketa ekonomi syariah
khususnya dari sudut pandang mediator serta relevansi mediasi sengketa
ekonomi syariah dalam konteks hukum responsif dan magasid asy-syari'ah di
Pengadilan Agama Bantul.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penyusun gunakan adalah yuridis empiris.>
Pendekatan ini mengkaji bagaimana hukum bekerja dalam kenyataan di
masyarakat termasuk faktor sosial, budaya masyarakat, peran institusi dan

kemampuan para mediator dalam proses mediasi sengketa ekonomi syariah

maupun faktor eksternal lainnya.

52 Muhammad Buchori Ibrahim dkk, Metode Penelitian Berbagai Bidang Keilmuan (PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), him. 85.

53 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Sinar Grafika, 2002), him. 15-16.
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Sumber Data
a. Data Primer

Wawancara dengan mediator hakim dan non-hakim dengan fokus
pada mediator yang berhasil memediasi pada perkara tahun 2024, dengan
Kriteria: mediator yang memediasi perkara paling banyak, mediator yang
berhasil memediasi serta pendiri lembaga pelatihan profesi mediator,
mediator hakim yang telah mengikuti sertifikasi hakim ekonomi syariah,
serta dokumen hasil mediasi atau salinan putusan perkara ekonomi syariah
pada tahun 2024 dari Pengadilan Agama Bantul ataupun Direktori Putusan
Mahkamah Agung, dan website resmi Sistem Informasi Penelusuran
Perkara Pengadilan Agama Bantul.
b. Data Sekunder

Data sekunder terdiri dari berbagai literatur, peraturan perundangan-
undangan terkait mediasi seperti PERMA nomor 1 Tahun 2016, buku
hukum terkait mediasi, teori hukum responsif, negosiasi berprinsip dan
artikel ilmiah yang terkait dengan penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung ke Pengadilan Agama Bantul
dengan mengamati secara langsung kondisi yang terjadi di lapangan,
melihat sarana dan prasarana mediasi. Pengamatan pada proses ini
diharapkan akan menjawab rumusan masalah pada penelitian yaitu

menemukan data faktor-faktor penyebab peningkatan keberhasilan
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mediasi pada sengketa ekonomi syariah, pendekatan dan metode yang
digunakan mediator pada saat menyelesaikan perkara ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul sehingga penyusun mendapatkan data secara
langsung sebagai alat untuk memperoleh kebenaran atas informasi-
informasi yang dikaji.>*
b. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh suatu data utama
dari peneltian yang penyusun kaji terkait pelaksanaan mediasi dalam
penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul.
Wawancara yang dilakukan akan bersifat semi terstruktur dengan
menggunakan panduan pertanyaan pokok namun penyusun dapat
mengembangkan pertanyaan lanjutan seusai respons narasumber terkait
dengan penelitian tentang mediasi pada perkara sengketa ekonomi
syariah.> Wawancara ditujukan kepada mediator yang berhasil memediasi
perkara ekonomi syariah pada tahun 2024 dengan kategori mediator yang
banyak memegang perkara dan berhasil medamaikan, mediator yang
berhasil mendamaikan dan pendiri lembaga pendidikan dan pelatihan
mediator, kemudian seorang mediator hakim yang telah mengikuti
pelatihan sertifikasi hakim ekonomi syariah sebagai pendukung penguatan
penelitian pelaksanaan mediasi pada penyelesaian sengketa ekonomi

syariah di Pengadilan Agama Bantul.

5 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, him. 144.
55 |bid., him. 162.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yang akan dilakukan pada penelitian penyusun yaitu
menganalisis dokumen mediasi pada perkara sengketa ekonomi syariah
pada tahun 2022-2024 di Pengadilan Agama Bantul dilakukan dengan
pengumpulan data terkait fokus penelitian berupa akta perdamaian atau
salinan putusan perkara ekonomi syariah, dan regulasi maupun literatur
yang terkait dengan penelitian baik bersifat tulisan, lisan atau gambar.>®
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data menggunakan model analisis yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman. Data dianalisis dengan cara mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.>” Analisis dilakukan
untuk menemukan faktor keberhasilan, metode yang digunakan mediator
dalam memediasi serta pelaksanaan mediasi pada sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul dalam lensa teori hukum responsif dan maqasid asy-
syarT’ah Ibn ‘Asyiir.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan ini dibagi menjadi beberapa sub-
bab dengan tujuan untuk mempermudah penelitian dan membuat penyusunan lebih
terarah. Untuk penjelasan lebih lanjut, sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut:

% 1bid., him. 175.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Alfabeta, 2013), him.
321.
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BAB | PENDAHULUAN yang berisi latar belakang masalah sebagai
pengantar permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka untuk membedakan penelitian yang penyusun kaji dengan penelitian yang
lain, kerangka teoretis yang digunakan sebagai dasar berpikir dalam penelitian dan
menjawab rumusan masalah, serta metode penelitian yang menjelaskan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam mengumpulkan dan menganalisis data.
Terakhir sistematika pembahasan sebagai gambaran untuk sistematisasi
penyusunan.

BAB Il LANDASAN TEORI yang menguraikan teori-teori yang
menjelaskan tentang sengketa ekonomi syariah meliputi: pengertian sengketa
ekonomi syariah, dasar hukum sengketa ekonomi syariah, penyebab sengketa
ekonomi syariah, jenis-jenis sengketa ekonomi syariah, dan metode penyelesaian
sengketa ekonomi syariah. Landasan teori tentang mediasi meliputi: pengertian
mediasi, dasar hukum mediasi, tujuan dan prinsip-prinsip mediasi, keuntungan
mediasi, faktor-faktor keberhasilan mediasi, model mediasi di Pengadilan,
mekanisme dan prosedur mediasi di Pengadilan.

BAB Il PELAKSANAAN MEDIASI SENGKETA EKONOMI
SYARIAH DI PENGADILAN AGAMA BANTUL menjelaskan tentang
Gambaran umum Pengadilan Agama Bantul pelaksanaan mediasi sengketa
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul, faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan mediasi sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul,
metode dan pendekatan yang digunakan mediator dalam pelaksanaan mediasi

sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul.
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BAB IV ANALISIS PENLAKSANAAN MEDIASI SENGKETA
EKONOMI SYARIAH DI PENGADILAN AGAMA BANTUL menjelaskan
tentang analisis pelaksanaan mediasi dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah
di pengadilan agama Bantul perspektif hukum responsif, analisis pelaksanaan
mediasi dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama Bantul
perspektif magasid asy-syari‘ah,

BAB V PENUTUP merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi

kesimpulan dari jawaban rumusan masalah serta saran terkait penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyusunan yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan mediasi sengketa ekonomi
syariah di Pengadilan Agama Bantul dipengaruhi oleh kemampuan
mediator dalam membangun komunikasi, menumbuhkan kepercayaan dan
mendorong itikad baik para pihak, dan mengelola dinamika konflik para
pihak sehingga tercapai peningkatan penyelesaian sengketa ekonomi
syariah melalui mediasi.

Metode dan pendekatan yang digunakan oleh mediator dalam
menyelesaikan sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Bantul
cenderung menggunakan metode kaukus dan reframing dengan
pendekatan komunikatif dan musyawarah, pendekatan edukatif dan
persuasif yang merupakan pengejawantahan dari asas perdamaian yang
menjadi prinsip fundamental dalam hukum acara peradilan agama.
Pendekatan tersebut sejalan dengan tujuan PERMA Nomor 1 Tahun 2016
yang menekankan bahwa mediator wajib mengupayakan perdamaian
secara optimal sebelum pemeriksaan pokok perkara dilanjutkan. Dengan
demikian metode dan pendekatan yang digunakan mediator dapat dinilai
telah memenuhi ketentuan normatif mediasi serta mendukung asas

peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan.

128
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3. Pelaksanaan mediasi dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul secara normatif mencerminkan prinsip hukum
responsif, yaitu hukum yang berorientasi pada keadilan substantif dan
kebutuhan para pihak, serta selaras dengan prinsip magasid asy-syariah
sebagai tujuan hukum Islam. Hasil kesepakatan mediasi yang
merealisasikan kemaslahatan (al-maslahah) khususnya perlindungan harta
(hifz al-mal), menunjukkan bahwa mediasi tidak hanya memenuhi
ketentuan formal sebagaimana diatur dalam PERMA Nomor 1 Tahun
2016, tetapi juga mencerminkan tujuan filosofis hukum Islam yang
menjadi dasar kewenangan peradilan agama dalam menyelesaikan
sengketa ekonomi syariah, sehingga secara normatif-dogmatis dapat
ditegaskan bahwa pelaksanaan mediasi sengketa ekonomi syariah di
Pengadilan Agama Bantul telah sesuai dengan ketentuan PERMA Nomor
1 Tahun 2016, asas-asas peradilan agama, serta tujuan hukum Islam,
sehingga mediasi berfungsi sebagai instrumen hukum yang sah, efektif,
dan berkeadilan dalam sistem peradilan agama.

B. Saran

Penyusunan yang sudah dilakukan oleh penyusun tentu saja masih memiliki
keterbatasan. Penyusun memberikan beberapa saran untuk memperluas kajian
penyusunan, bahan evaluasi dan referensi untuk pihak-pihak yang berkepentingan:

1. Bagi Penyusun Berikutnya
Saran dan masukan dari penyusun kepada penyusun berikutnya apabila

meneliti ide pokok yang sama dapat melihat sisi keadilan substantif dari point
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of view para pihak untuk mendalami lagi penyebab mengapa itikad para pihak
dalam proses mediasi penuh dinamika. Penyusun berikutnya juga bisa
mengobservasi proses pelatihan mediator untuk melihat praktik dan teori yang
disampaikan untuk menelusuri lebih dalam terkait metode dan pendekatan
mediator sebagai bentuk peran lembaga sertifikasi mendukung kompetensi
mediator.
2. Bagi Mediator

Saran penyusun kepada mediator di Pengadilan Agama Bantul, selalu
berupaya meningkatkan responsivitas dalam setiap tahapan proses mediasi
untuk melihat hambatan-hambatan dan peluang yang muncul. Selanjutnya
dapat dievaluasi dan menjadi masukan dalam kebijakan atau program
kedepannya untuk mendukung peningkatan keberhasilan mediasi pada perkara
ekonomi syariah. Memperkuat kemampuan empati dan pendekatan humanis
serta memenerapkan metode-metode yang diperlukan mediator seperti konsep
model mentalization-based treatment for mediation maupun kemampuan
lainnya sebagai bentuk pengembangan yang adaptif untuk meningkatkan
kompetensi, memperkaya keilmuan mediator sehingga membangun
perdamaian yang berkelanjutan bagi para pihak.
3. Bagi Institusi Pengadilan Agama Bantul

Saran penyusun kepada institusi Pengadilan Agama Bantul, menjaga dan
meningkatkan kemampuan responsif atas saran, masukan dan evaluasi dari
para mediator maupun pihak lainnya untuk bisa saling bekerjasama

menciptakan peluang keberhasilan yang terus meningkat. Mengadakan
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pelatihan mediasi sengketa ekonomi syariah berbasis pembidangan yang bisa
dimasukkan sebagai agenda khusus untuk mempertajam keilmuan mediator
dan menciptakan platform mediasi digital yang bisa diakses pihak-pihak
berperkara sebagai sarana konsultasi, informasi baik sebelum ataupun saat
beracara dan masukan saran dari para pihak yang akan beracara di peradilan
sebagai bahan evaluasi untuk merancang kebijakan dan program yang adaptif
kedepannya agar peluang keberhasilan mediasi khususnya dalam perkara

ekonomi syariah semakin meningkat.
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